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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Penyakit Tuberkulosis Paru (TB Paru) merupakan penyakit yang masih

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang kini muncul kembali (re-emerging). Untuk menanggulangi

penyakit ini, sejak tahun anggaran 1995/1996 Program Pemberantasan Tuberkulosis (P2TB) melaksanakan

strategi baru yaitu DOTS (Directly Obsertied Thecumem Shot-course) yang telah direkomendasikan oleh

WHO. Guna mencapai tujuan tersebut dibutuhkan sarana berupa obat-obatan, alat dan bahan laboratorium

yang menunjang. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem informsi mengenai ketersediaan obat dan

alat/bahan laboratorium, khususnya di tingkat kabupaten. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan

dapat membantu proses evaluasi terhadap ketersediaan sarana-sarana tersebut. Sistem informasi yang

dikembangkan ini merupakan suatu model, dengan mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Serang.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi ketersediaan obat dan alat/bahan laboratorium

untuk program TB Paru di Dinas Kesehatan Kabupaten Serang, termasuk pembuatan solfivareidentifikasi

kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, sumberdaya pengguna dan prosedur operasional standar.

Penelitian ini menggunakan disain penelitian riset operasional dengan tahapan pengembangan sistem

diawali dengan kebijakan dan perencanaan sistem, analisis sistem hingga disain sistem terinci. Berdasarkan

hasil penelitian, Dinas Kesehatan Kabupaten Serang memiliki kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak

serta sumber daya pengguna yang cukup memadai untuk menjalankan aplikasi sistem informasi yang based-

on computer. Ketersediaan komputer bukan merupakan hal yang baru bagi tenaga di kabupaten khususnya

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit (P2P) yang menangani program TB Paru. Dari hasil

penelitian juga dibuat suatu rancangan alur informasi ketersediaan obat dan alat/bahan laboratorium untuk

Program TB Para, dimana pengumpulan data di lakukan di puskesmas oleh petugas gudang obat dan

programmer TB Paru, sedangkan pemasukan, pengolahan dan penyajian data dilakukan di Seksi P2P Dinas

Kesehatan Kabupaten oleh Wakil Supervisor (Wasor) Kabupaten. Sistem informasi yang dirancang ini

ditujukan untuk program TB Paru. Untuk program penyakit menular lainnya seperti demam berdarah,

malaria, kusta dan Iain-lain kebutuhan. informasi mengenai ketersediaan obat dan alat/bahan laboratorium

juga semakin dirasa perlu. Oleh karena itu diusulkan untuk mengkaji model rancangan sistem informasi

yang terintegrasi antar program tersebut (integrasi lintas program) daiam proses monitoring dan evaluasi

sebagai upaya efisiensi kerja dan dana.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Information

System Development Model Of Medicine And Laboratory Equipmentimaterial Availability For Lung

Tuberculosis Program In The Health Service Of The Regency Of Serang, West Java In The Year 2000Lung

tuberculosis is a re-emerging disease that still causes health problems to people, To fight this disease, the

Tuberculosis Elimination Program applies a new strategy since 1995/1996 fiscal year, named DOTS

(Directly Observed Treatment Shortcourse) as recommended by WHO. To achieve this goal, supporting

facilities like medicine, equipment and laboratory materials are needed. Therefore, an information system of

medicine and laboratory equipment/material availability is required, particularly at the level of regency. The
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existence of this information system is expected to help evaluation process of those facilities availability.

The developed information system was a model resulted from a research located in the Regency of Serang.

The research aimed to design an information system of medicine and laboratory equipment/material

availability for Lung Tuberculosis Program in the Health Services of the Regency of Serang, including

software development, hardware and Software requirement identification, user resources and standard

operational procedure. The research applied operational research design which system development began

with policy and system design, system analysis, to a detailed system design. According to the research

results, the Health Services of the Regency Of Serang has adequate hardware, software and user resource

requirement to run an information system application which based on computer. Computer provision is not

new for human resources in the regency, particularly for the Disease Prevention and Cure Section in charge

of the Lung Tuberculosis Program. An information flow design of medicine and laboratory

equipment/material availability was also developed based on the research results with data collected from

community health services by medicine warehouse officer and Lung Tuberculosis Programmer. Whereas,

data entry, processing and presentation were conducted in the Disease Prevention and Cure Section by the

District Vice-Supervisor. The designed information system aimed for Lung Tuberculosis Program. For other

infectious disease such as dengue DHF, malaria, leprosy etc., the need of information on medicine and

laboratory equipment/material availability is increasing. Therefore, it is proposed to assess an integrated

information system design model (inter Program integration) in the process of monitoring and evaluation as

an effort for task and fund efficiency.</p>


